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ABSTRAK
Latar Belakang : Dislipidemia merupakan abnormalitas metabolisme lipid yang ditandai
dengan peningkatan maupun penurunan fraksi lipid dalam serum. Berbagai penelitian
terdahulu membuktikan bawang putih (Allium sativum L), kitosan dan yogurt sinbiotik pisang
tanduk mempuyai efek memperbaiki profil lipid.
Tujuan : Menganalisis perbandingan pengaruh pemberian ekstrak bawang putih, kitosan dan
yogurt sinbiotik pisang tanduk terhadap profil lipid tikus Sprague-Dawley
hiperkolesterolemia.
Metode : Penelitian eksperimental dengan disain Post Test Control Group Design. Jumlah
sampel 30 tikus Sprague-Dawley jantan, terbagi dalam 5 kelompok, terdiri dari kelompok
kontrol normal (K1), kontrol hiperkolesterolemia (K2)dan kelompok perlakuan P1,P2,P3
yang masing-masing diberi ekstrak bawang putih, kitosan atau yogurt sinbiotik pisang tanduk.
Analisis statistik yang digunakan adalah uji One Way Anova dan Post Hoc Bonferroni.
Hasil : Rerata kadar kolesterol total K1,K2,P1,P2,P3 adalah 83,67 + 3,68; 207,79 * 5,36;
105,11 + 3,03; 117,64 = 4,17; 128,35 + 3,85 mg/dL;. Rerata kadar trigliserida
K1,K2,P1,P2,P3 adalah 73,68 + 4,20;130,59 * 3,03; 82,22 + 1,94; 92,33 + 3,21; 103,51 +
3,11mg/dL;. Rerata kadar kolesterol HDL K1,K2,P1,P2,P3 adalah 89,06 + 1,99; 25,23 +
1,52; 74,13 + 3,09; 62,42 + 2,04; 56,63 = 2,11 mg/dL;. Rerata kadar kolesterol LDL
K1,K2,P1,P2,P3 adalah 24,57 + 2,04; 77,02 £ 1,64; 35,46 + 2,35; 45,15 + 1,72; 56,18 + 1,49
mg/dL.
Kesimpulan : Terdapat perbedaan pengaruh pemberian ekstrak bawang putih ,kitosan dan
yogurt sinbiotik pisang tanduk terhadap profil lipid tikus Sprague-Dawley
hiperkolesterolemia.Ekstrak bawang putih menunjukkan efek paling baik dalam memperbaiki
profil lipid , diikuti oleh kitosan dan yogurt sinbiotik pisang tanduk.
Kata kunci : bawang putih,kitosan, yogurt, pisang tanduk, profil lipid

ABSTRACT

COMPARISON EFFECT OF GARLIC EXTRACT (ALLIUM SATIVUM
L),CHITOSAN AND BANANA SINBIOTIC YOGHURT TO LIPID PROFILE OF
HYPERCHOLESTEROLEMIC SPRAGUE-DAWLEY RATS

Background :Dyslipidemia is an abnormal amount of lipid in blood marked with elevation or
depression of serum lipid. Studies have identified the ability of Garlic (Allium sativum L),
chitosan and banana sinbiotic yoghurt to improve the lipid profile.

Objective : To analyze the differences of effects of garlic extract, chitosan and banana
sinbiotic yogurt to lipid profile of hypercholesterolemic Sprague-Dawley rats.
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Methods : The study is a laboratory experimental research with Post Test Control Group
Design. The animals used in this study were 30 Sprague-Dawley rats divided into 5 groups
consisting normal control group (K1), hypercholesterol control group (K2), treatment with
garlic extract (P1), treatmet with chitosan (P2), treatment with banana sinbiotic yoghurt (P3).
One Way Anova and Post Hoc Bonferroni test were used in statistic analysis.

Results : The average of total cholesterol level in K1,K2,P1,P2,P3 are 83,67 + 3,68; 207,79
5,36; 105,11 + 3,03; 117,64 + 4,17; 128,35 + 3,85 mg/dL. The average of triglycerides level
in K1,K2,P1,P2,P3 are 73,68 + 4,20;130,59 + 3,03; 82,22 + 1,94; 92,33 + 3,21; 103,51 +
3,11mg/dL. The average of HDL level in K1,K2,P1,P2,P3 are 89,06 + 1,99; 25,23 + 1,52;
74,13 £ 3,09; 62,42 + 2,04; 56,63 = 2,11 mg/dL. The average of LDL level in
K1,K2,P1,P2,P3 are 24,57 + 2,04; 77,02 + 1,64; 35,46 + 2,35; 45,15 + 1,72; 56,18 + 1,49
mg/dL.The administration of garlic extract, chitosan and banana sinbiotic yoghurt can reduce
total cholesterol, LDL and triglycerides significantly (p<0,05). HDL level also significantly
increased (p<0,05).

Conclusions : : There are differences of effects of garlic extract, chitosan and banana
sinbiotic yogurt to lipid profile of hypercholesterolemia Sprague-Dawley rats. Garlic extract
shows the best performance to improve lipid profile, followed by chitosan and banana
sinbiotic yoghurt.

Keywords : garlic, chitosan, yoghurt, banana, lipid profile

PENDAHULUAN penyakit kardiovaskular menyebabkan 1
Dislipidemia merupakan kematian di Amerika setiap 30 detik.® .
abnormalitas metabolisme lipid yang Bawang putih (Allium sativum L)
ditandai dengan peningkatan maupun diketahui dapat menurunkan kadar lipid
penurunan fraksi lipid dalam serum.! dalam darah melalui mekanisme inhibisi
Kelainan ini mencakup kenaikan kadar kerja enzim 3-hydroxy-3-methyl-glutaryl-
kolesterol total, kenaikan kadar kolesterol coenzyme A  reductase(HMG Co-A
low-density lipoproteins(LDL), kenaikan Reduktase) oleh allicin.” Kitosan adalah
kadar trigliserida , serta penurunan kadar turunan  khitin  yang diperoleh dari
kolesterol high density- eksoskeleton hewan arthropoda,mislanya
lipoproteins(HDL).? Dislipidemia kepiting, udang dan ranjungan.®
merupakan faktor risiko utama terjadinya Mekanisme utama pada Kkitosan yang
penyakit jantung koroner (PJK). diduga dapat menurunkan kolesterol
Penyakit jantung koroner menjadi adalah dengan meningkatkan eksresi asam
penyebab kematian dan kecacatan terbesar empedu serta menurunkan  absorbsi
di seluruh dunia,bahkan diperkirakan kolesterol, mirip seperti cara kerja obat
mencapai 23,4 juta pada tahun 2030.*° cholysteramine.” Yogurt sinbiotik pisang
American Heart Associations melaporkan tanduk adalah produk olahan fermentasi
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susu yang mengandung prebiotik dan
probiotik.® Probiotik pada yogurt berasal
dari susu yang di fermentasi dengan
bakteri asam laktat seperti Lactobacillus
bulgaricus dan Streptococcus
thermophylus, sedangkan prebiotik nya
berasal dari fruktooligosakarida dalam
pisang tanduk.'' Bakteri laktat

diketahui

asam
dapat menurunkan kolesterol
melalui

kemampuanya  mengasimilasi

kolesterol dan mendekonjugasi garam
empedu.*? Kandungan Fruktooligosakarida
(FOS) dalam pisang tanduk diketahui dapat
menyebabkan peningkatan eksresi
kolesterol melalui feses.™®

Upaya untuk menurunkan angka
kejadian PJK dapat dilakukan dengan
mengupayakan nilai lipid dalam darah
upaya

menurunkan kadar kolesterol total< LDL

tetap normal, meliputi untuk
dan trigliserida serta menaikkan kolesterol
HDL.'® Berbagai penelitian menyebutkan,
bahwa bawang putih, kitosan dan yogurt
pisang tanduk berperan dalam menurunkan
kadar kolesterol LDL, kolesterol total dan
trigliserida, serta meningkatkan HDL."*>*°
yang
membandingkan efek ketiga agen tersebut.

Namun, belum ada penelitian

METODE
Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian eksperimental dengan

588

randomized post-test only with control
group design, menggunakan kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan dengan
randomisasi sederhana. Perlakuan yang
diberikan

bawang putih (Allium sativum L) , kitosan

adalah  pemberian  ekstrak

dan yogurt sinbiotik pisang tanduk,
sedangkan luaranya (outcome) adalah
kadar kolesterol total, kolesterol LDL,

kolesterol HDL dan trigliserida serum tikus
Sprague-Dawley jantan
hiperkolesterolemia.

Sampel yang digunakan adalah 30
tikus Sprague-Dawley yang terbagi dalam
6 kelompok, setiap kelompok berisi 5 ekor
tikus. Kriteria inklusi sampel sebagai
berikut : jenis kelamin jantan,usia tikus 8-
12 minggu sebelum adaptasi,berat badan
tikus 150-300 gram,tikus terlihat sehat
(bergerak aktif) dan tidak cacat fisik,
sebagai  berikut,tikus

terlihat sakit ( tidak aktif bergerak),tikus

kriteria eksklusi

cacat dan mati selama penelitian,tikus
tidak mau makan dan minum yang telah
disediakan,tikus sakit (mengalami diare)."’
Analisis data menggunakan uji normalitas
Saphiro-wilks. Kesamaaan varians data
diuji dengan uji varian (levene’s test). Bila
syarat uji parametrik terpenuhi, uji
perbedaan pengaruh dari masing-masing
kelompok perlakuan dianalisis
One
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dilanjutkan uji Post hoc Bonferroni dengan P2 181 + 6,63 0,329
nilai signifikansi p<0,05 dan interval P3 187,33+5,99 0,367
kepercayaan 95%.

Penimbangan berat badan tikus

HASIL PENELITIAN dilakukan di awal untuk meemnuhi kriteria

Pengambilan data dilakukan pada inklusi, serta setiap minggu nya untuk

bulan Agustus 2017. Jumlah sampel yang penentuan dosis perlakuan.Uji Saphiro-

di analisis 30 sampel. Wilks dan Levene menunjukkan data

Tabel 1. Deskripsi berat badan hewan coba berdistribusi normal dan homogen. Uji

Kelompok Berat badan (g) One Way Anova berat badan sampel
Perlakuan Sebelum Nilai p uji menunjukkan terdapat perbedaan berat
perlakuan Saphiro-Wilk badan yang tidak bermakna di antara
K1 177,83+5,34 0,804 kelompok sampel dengan nilai p=0,23
K2 182,5+8,02 0,072 (p>0,05).
P1 181,67+7.84 0,119 Kadar Kolesterol Total
Tabel 2. Hasil data kadar kolesterol total serum
Kelompok Kadar Kolesterol total (mg/dL)
Perlakuan Rerata + SD Nilai p uji Nilai puji ~ Nilai p One
Saphiro-Wilk Levene Way Anova
K1 177,83 £5,34 0,804 0,3 0,23
K2 182,5 + 8,02 0,072
P1 181,67 £ 7,84 0,119
P2 181 +6,63 0,329
P3 187,33 £ 5,99 0,367
Tabel 3. Hasil uji Post-hoc Bonferroni kadar kolesterol total
Kelompok K1 K2 P1 P2 P3
K1 - P=<0,001* P<0,001* P<0,001* P<0,001*
K2 - P<0,001* P<0,001* P<0,001*
P1 - P<0,001* P<0,001*
P2 - P<0,001*
P3 -
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Tabel 2 menunjukkan rerata kadar

kolesterol total sampel. Uji normalitas dan

(p>0,05).  Untuk nilai

perbedaan antar kelompok, dilanjutkan

mengetahui

homogenitas  (p>0,05)  menunjukkan dengan uji Post hoc bonferroni (Tabel 3),di
sebaran data berdistribusi normal dan dapatkan di antara semua kelompok
homogen, sehingga bisa di lanjutkan ke uji terdapat perbedaan yang signifikan
One Way Anova. Hasil uji One Way Anova (p<0,05).
menunjukkan ada perbedaan signifikan Kadar Trigliserida
pada minimal 2 kelompok berpasangan
Tabel 4. Hasil data kadar kolesterol total serum
Kelompok Kadar trigliserida (mg/dL)
Perlakuan Rerata + SD Nilai p uji Nilai puji  Nilai p One
Saphiro-Wilk Levene Way Anova
K1 73,68 +4,2 0,937 0,563 0,00
K2 130,59 + 3,03 0,518
P1 82,22 +£1,94 0,945
P2 92,33+ 3,21 0,566
P3 103,51 £ 3,11 0,251
Tabel 5. Hasil uji Post-hoc Bonferroni kadar kolesterol total
Kelompok K1 K2 P1 P2 P3
K1 - P<0,001* P<0,001* P<0,001* P<0,001*
K2 - P<0,001* P<0,001* P<0,001*
P1 - P=0,03* P<0,001*
P2 - P<0,001*
P3 -

Tabel 4 menunjukkan rerata kadar
trigliserida sampel. Uji normalitas dan
(p>0,05)

sebaran data berdistribusi

homogenitas menunjukkan

normal dan

homogen, sehingga bisa di lanjutkan ke uji

590

One Way Anova. Hasil uji One Way Anova
menunjukkan ada perbedaan signifikan
pada minimal 2 kelompok berpasangan
(p>0,05).  Untuk

perbedaan antar kelompok, dilanjutkan

mengetahui  nilai

JKD, Vol. 7, No. 2, Mei 2018 : 586-598
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dengan uji Post hoc bonferroni (Tabel 5),di terdapat perbedaan yang signifikan
dapatkan di antara semua kelompok (p<0,05).

Kadar Kolesterol HDL
Tabel 6. Hasil data kadar kolesterol HDL

Kelompok Kadar kolestero HDL (mg/dL)

Perlakuan  Rerata + SD Nilai p uji Nilai p uji Nilai p One
Saphiro-Wilk Levene Way Anova

K1 89,06 + 1,99 0,945 0,882 0,00

K2 2523 +152 0,563

P1 74,13 + 3,09 0,616

P2 62,42 + 2,04 0,862

P3 56,63 £ 2,11 0,984

Tabel 7. Hasil uji Post-hoc Bonferroni kadar kolesterol HDL

Kelompok K1 K2 P1 P2 P3

K1 - P<0,001* P<0,001* P<0,001* P<0,001*
K2 - P<0,001* P<0,001* P<0,001*
P1 - P<0,001* P<0,001*
P2 - P<0,001*
P3 -

perbedaan antar kelompok, dilanjutkan

Tabel 6 menunjukkan rerata kadar dengan uji Post hoc bonferroni (Tabel 7),di
kolesterol HDL sampel. Uji normalitas dan dapatkan di antara semua kelompok
homogenitas  (p>0,05)  menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
sebaran data berdistribusi normal dan (p<0,05).
homogen, sehingga bisa di lanjutkan ke uji Kadar Kolesterol LDL

One Way Anova. Hasil uji One Way Anova
menunjukkan ada perbedaan signifikan
pada minimal 2 kelompok berpasangan

(p>0,05). Untuk  mengetahui nilai
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Tabel 8. Hasil data kadar kolesterol LDL

Kelompok Kadar kolestero LDL (mg/dL)
Perlakuan Rerata + SD Nilai p uji Nilai puji  Nilai p One
Saphiro-Wilk Levene Way Anova
K1 24,57 £ 204 0,845 0,796 0,00
K2 77,02 £1,64 0,493
P1 35,46 £ 2,35 0,569
P2 4515+ 1,72 0,962
P3 56,18 + 1,49 0,96284
Tabel 9. Hasil uji Post-hoc Bonferroni kadar kolesterol LDL
Kelompok K1 K2 P1 P2 P3
K1 - P<0,001* P<0,001* P<0,001* P<0,001*
K2 - P<0,001* P<0,001* P<0,001*
P1 - P<0,001* P<0,001*
P2 - P<0,001*
P3 -
Tabel 8 menunjukkan rerata kadar terdapat perbedaan yang signifikan
kolesterol HDL sampel. Uji normalitas dan (p<0,05).
homogenitas  (p>0,05)  menunjukkan
sebaran data berdistribusi normal dan PEMBAHASAN

homogen, sehingga bisa di lanjutkan ke uji
One Way Anova. Hasil uji One Way Anova
menunjukkan ada perbedaan signifikan
pada minimal 2 kelompok berpasangan
(p>0,05).  Untuk
perbedaan antar kelompok, dilanjutkan

mengetahui  nilai

dengan uji Post hoc bonferroni (Tabel 9),di

dapatkan di antara semua kelompok

592

Pengaruh Pemberian Ekstrak Bawang
Putih terhadap Profil Lipid

Pengaruh  pemberian  ekstrak
bawang putih terhadap profil lipid pada
penelitian ini di amati pada kelompok P1.
Kelompok P1 diberikan pakan tinggi
lemak selama 14 hari, kemudian di

lanjutkan pemberian pakan standar dan
JKD, Vol. 7, No. 2, Mei 2018 : 586-598
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ekstrak bawang putih 400 mg/kgBB
28 Hasil

menunjukkan kolesterol

hari.
kadar
kolesterol LDL dan trigliserida kelompok

selama pengukuran

total,

P1 lebih rendah dan bermakna dibanding
kelompok K2. Pada pengukuran HDL
didapatkan bahwa pemberian ekstrak
bawang putih dapat meningkatkan kadar
HDL bermakna

kolesterol secara

dibandingkan kelompok K2. Hasil ini
menyatakan pemberian ekstrak bawang
putih dapat menurunkan kadar kolesterol
total, kolesterol LDL dan trigliserida, serta
menaikkan kadar kolesterol HDL tikus
Sprague-Dawley hiperkolesterolemia.
Kemampuan bawang putih untuk
menurunkan sintesis kolesterol melalui 2
mekanisme, yaitu reaksi
HMG-CoA-Reduktase

menghambat enzim lain misal squalene

menghambat

enzim dan

mono-oksigenase.”®  Penurunan  kadar
kolesterol  total, kolesterol LDL,
trigliserida  serta  peningkatan  kadar

kolesterol HDL antara lain disebabkan oleh
kandungan aliin dan allicin pada bawang
putih®

Senyawa y-glutamil-sistein

merupakan senyawa perantara
pembentukan senyawa organosulfur yang
lain, termasuk aliin dan S-allil sistein
(SAC).Enzim allinase kemudian akan

mengubah alliin menjadi allisin. Allisin

593

merupakan prekursor pembentukan
senyawa allil
trisulfida  (DATS),
(DADS), diallil

dipropol disulfida.?°

sulfida, misalnya diallil
diallil  disulfida
sulfida (DAS) dan

Gupta et al menyatakan bahwa
kelompok senyawa allil
0,05-0,5 mmol/liter
menghambat kecepatan sintesis kolesterol

10-15%.%* Warshafsky et al menyatakan

sulfida pada

konsetrasi dapat

bahwa pasien dengan kadar kolesterol total
>200 mg/dL yang mengonsumsi bawang
putin 1 siung/hari dapat mengalami
penurunan kadar kolesterol total hingga
9%.22
Pengaruh Pemberian Kitosan terhadap
Profil Lipid
Pengaruh  pemberian  ekstrak
bawang putih terhadap profil lipid pada
penelitian ini di amati pada kelompok P2.
Kelompok P2 diberikan pakan tinggi
lemak selama 14 hari, kemudian di
lanjutkan pemberian pakan standar dan
kitosan 400 mg/kgBB selama 28 hari.
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa
kadar kolesterol total, kolesterol LDL dan
trigliserida kelompok P2 lebih rendah dan
bermakna dibanding kelompok K2. Pada
pengukuran HDL didapatkan pemberian
kadar

bermakna

kitosan  dapat

HDL

meningkatkan

kolesterol secara

JKD, Vol. 7, No. 2, Mei 2018 : 586-598
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dibandingkan kelompok K2. Hasil ini

menyatakan pemberian  Kitosan
kadar
LDL dan

menaikkan kadar kolesterol

dapat

menurunkan kolesterol  total,

kolesterol trigliserida, serta
HDL tikus
Sprague-Dawley hiperkolesterolemia.

Kitosan adalah senyawa polimer

alam turunan ktin yang mengalami
deasetilisasi.”® Mekansime utama
penurunan  Kkolesterol  oleh  kitosan

dilakukan dengan meningkatkan ekskresi
asam empedu dan menurunkan absorbsi
kolesterol.” positif, sehingga mampu
mengikat gugus bermuatan negatif seperti
asam empedu.?* Kolesterol merupakan
salah satu bahan pembentuk asam empedu.
Sebanyak 95 % asam empedu di usus halus
akan diserap kembali ke hati. Kitosan
berperan mengikat asam empedu, sehingga
akan merangsang sintesis asam kolat dari
kolesterol dalam sel hati. Penurunan
kolesterol sel hati ini akan mengaktifkan
reseptor LDL di sel hati dan merangsang
pengambilan kolesterol LDL. Kolesterol
dalam plasma dan hati akan menurun
karena digunakan untuk mempertahankan
konsentrasi pool asam empedu.®’

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Gallaher
et al menyatakan bahwa tikus yang diberi

makan campuran kitosan dan glukomannan

594

mengalami peningkatan eksresi kolesterol

dan  penurunan  absorbsi  kolesterol
dibanding pakan dengan selulosa.’
Pengaruh Pemberian Yogurt Sinbiotik
Pisang Tanduk terhadap Profil Lipid
Pengaruh pemberian yogurt
sinbiotik pisang tanduk terhadap profil
lipid pada penelitian ini di amati pada
kelompok P3. Kelompok P3 diberikan
pakan tinggi lemak selama 14 hari,
kemudian di lanjutkan pemberian pakan
standar dan yogurt sinbiotik pisang tanduk
28 Hasil

menunjukkan kolesterol

hari.
kadar
kolesterol LDL dan trigliserida kelompok

selama pengukuran

total,

P3 lebih rendah dan bermakna dibanding
kelompok K2. Pada pengukuran HDL
didapatkan  bahwa

sinbiotik

pemberian
tanduk

yogurt
pisang dapat
meningkatkan kadar kolesterol HDL secara
bermakna dibandingkan kelompok K2.
Hasil ini menyatakan bahwa pemberian
yogurt sinbiotik pisang tanduk dapat
kadar  kolesterol

LDL dan trigliserida,

menurunkan total,

kolesterol serta
HDL tikus

Sprague-Dawley hiperkolesterolemia.

menaikkan kadar kolesterol

Mekanisme yogurt sinbiotik pisang
tanduk dalam memperbaiki profil lipid
dipengaruhi oleh probiotik dan prebiotik
yang terdapat di dalamnya.Probiotik pada
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yogurt berasal dari susu skim yang telah
difermentasi dengan penambahan bakteri
dan

Streptococcus thermophylus

Lactobacillus  bulgaricus,  sedangkan

prebiotik berasal dari bahan

yang
fruktooligosakarida (FOS).?®
Bakteri laktat diketahui

berbagai
pangan mengandung
asam

dapat menurukan Kkolesterol melalui

kemampuannya mengasimilasi kolesterol
empedu.?’

dan mendekonjugasi

Bakteri

asam
asam laktat akan mengambil
kolesterol kemudian berinkorporasi dengan
membran sel bakteri sehingga akan
mengurangi jumlah kolesterol bebas dalam
tubuh.?®

menurunkan

Fruktooligosakarida dapat

absorbsi  kolesterol dan
meningkatkan ekskresi kolesterol melalui
feses.!! Proses metabolisme FOS diketahui
meningkatkan produksi asam lemak rantai
pendek, sebagian besar adalah asam
propionat yang menghambat biosintesis
kolesterol.?

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian-penelitian  sebelumnya. Zana,
dkk menyatakan bahwa yogurt sinbiotik
pisang tanduk dapat menurunkan kadar
trigliserida, kolesterol total, kolesterol
LDL dan meningkatkan kadar kolesterol

HDL secara signifikan.'

595

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Ekstrak bawang putih  (Allium
sativum L), kitosan dan yogurt sinbiotik
pisang taanduk dapat menurunkan kadar

kolesterol  total, kolesterol LDL,
trigliserida dan kolesterol HDL
serum.Ekstrak  bawang putih  (Allium
sativum L) memiliki kemampuan paling
baik dalam memperbaiki profil lipid,

diikuti kitosan dan yogurt sinbiotik pisang
tanduk.
Saran
1. Ekstrak bawang putih, kitosan dan
sinbiotik tanduk

yogurt pisang

memberikan hasil positif terhadap
profil lipid sehingga bisa dilanjutkan
untuk diteliti pada manusia.

2. Perlu pengkajian dosis toksik dan efek
samping pada penggunaan jangka
panjang ekstrak bawang putih, kitosan
dan yogurt sinbiotik pisang tanduk.

3. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan
pengukuran profil lipid sebelum dan
sesudah perlakuan sehingga dapat

diketahui perubahan profil lipid pada

tikus hiperkolesterol.
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